
PERAN  KEPALA DESA DALAM MENINGKATKAN DISIPLIN KERJA 

PERANGKAT DESA DI DESA BAO LALI DULI 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Disusun Sebagai Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana 

Administrasi Publik 

 

 

 

Oleh : 

PETRUS PUREK 

NIM. 2017210123 

 

 

 

KONSENTRASI KEBIJAKAN PUBLIK 

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PUBLIK 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI 

MALANG 

2021 



Ringkasan 

 

Kedudukan seorang pemimpin sangatlah penting dalam sebuah organisasi. Pemimpin 

tidak hanya harus kompeten dan kompeten, tetapi juga harus termotivasi dan serius untuk 

bekerja secara efektif dan efisien. Bagian dari peran pemimpin  industri adalah untuk 

memotivasi dan memantau karyawan. Manajer memotivasi karyawan untuk mencapai 

kepuasan kerja dengan  produktivitas kinerja setiap karyawan. Mangkunegara (2012) 

menyatakan bahwa motivasi adalah kondisi atau energi yang mendorong karyawan untuk 

merencanakan dan mengkoordinasikan untuk mencapai tujuan yang sama dalam suatu 

organisasi. 4.444 eksekutif memberikan manajemen kepada karyawan mereka untuk 

menghindari dan memastikan bahwa kegiatan organisasi dilakukan sesuai dengan rencana 

yang ditetapkan oleh industri. Sujamto (2013: 17) menyatakan bahwa pengawasan adalah 

segala upaya atau kegiatan untuk mengenali dan memperhitungkan kenyataan yang 

terjadi dalam pelaksanaan suatu tugas atau kegiatan, dan apakah sudah sesuai dengan apa 

yang seharusnya? Dengan meningkatnya tuntutan dan hak  yang  diterima oleh 

masyarakat, kinerja para pekerja pengelola desa  baik dari bawahan formal maupun 

informal dan lembaga sosial menjadi sorotan. Menyadari tuntutan dan hak  masyarakat 

desa terkait kinerja karakteristik desa khususnya di desa Baolariduri, maka walikota harus 

memiliki kemampuan untuk menertibkan dan meningkatkan kinerja karakteristik desa 

dan membimbing seluruh karakteristik desa. Memenuhi kewajiban dan kewajibannya 

sebagai desa mencirikan dirinya dalam mencapai apa yang diharapkan masyarakat.  

 Desa Baolariduri merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Il Apetimur 

Kabupaten Lembata dan saat ini sedang meningkatkan disiplin kerja sumber daya 

manusia dan infrastruktur khususnya karakteristik desa, sehingga  kepala desa 

meningkatkan disiplin kerja desa. berfungsi untuk mencapai apa yang seharusnya dicapai 

dengan kerjasama para pemimpin dan perangkat desa yang perannya sangat dibutuhkan.  

 

 Kata kunci: kepemimpinan, pengelolaan desa, disiplin. 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset yang sangat penting dan 

terpenting dibandingkan  aset lainnya. Karena SDM adalah mesin utama 

organisasi untuk layanan ini. SDM  tidak hanya harus menjadi mitra bagi semua 

orang, tetapi juga mengelola, memelihara, memberikan perhatian khusus dan 

memenuhi haknya secara optimal guna mencapai tujuan organisasi. Dengan 

kemajuan globalisasi, tidak hanya organisasi tetapi juga sumber daya manusia 

dituntut untuk meningkatkan keterampilannya (Ambarita, 2012: 58). Untuk 

bersaing dalam bisnis, industri harus memperoleh, meningkatkan, dan 

mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Orang-orang yang 

menggerakkan organisasi sangat dipengaruhi oleh aktor-aktor peserta, dan posisi 

mereka yang berguna sangat mendukung keberhasilan organisasi.  

Manusia adalah salah satu makhluk hidup yang paling sempurna di dalam 

Tuhan. Oleh karena itu, orang penting dalam sebuah organisasi. Karena manusia 

adalah tenaga kerja yang dapat tumbuh dan berkembang. Oleh karena itu, agar 

seseorang dapat melakukan pekerjaan dengan baik,  diperlukan  motivasi untuk 

bekerja secara intensif. Karyawan/fungsi sebagai elemen organisasi yang 

memegang peranan kunci dalam mencapai visi kita melalui berbagai tujuan dan 

program perlu terus dimotivasi dan ditingkatkan untuk mencapai prestasi kerja 

yang maksimal. Posisi pemimpin sangat penting dalam organisasi. Pemimpin 

tidak hanya harus kompeten dan terampil, tetapi juga siap dan antusias untuk 

bekerja secara efisien dan efektif. Salah satu peran pimpinan organisasi adalah 

memberikan motivasi dan pengawasan kepada anggotanya.  

Eksekutif berbagi motivasi dengan anggota dan bawahannya dengan 

tujuan mencocokkan produktivitas kinerja pada setiap perangkat dengan kepuasan 

kerja. Mangkunegara (2012:61) melaporkan bahwa motivasi adalah kondisi atau 

kekuatan untuk merencanakan dan mengkoordinasikan karyawan untuk mencapai 

tujuan yang sama dalam suatu organisasi.  Mengingat pentingnya peningkatan 



disiplin kerja bagi 4.444 perangkat desa, para pemimpin sangat perlu memahami 

masalah penguatan disiplin kerja. Dari sana, masyarakat umum dapat 

mempertimbangkan hasil yang  dicapai baik oleh  organisasi maupun 

pemimpinnya. Menyelesaikan masalah dalam suatu organisasi agar tingkat 

disiplin kerja dalam organisasi selalu sejalan dengan peraturan yang berlaku saat 

ini sesuai dengan harapan di masa yang akan datang, guna mencapai tujuan 

bersama.  

Dalam UU No. 6 Tahun 2014, walikota memiliki kewenangan yang luar 

biasa untuk mengawasi pemerintahannya. Sebagai walikota desa, pemerintah desa 

mempunyai kewajiban dan tanggung jawab atas segala kegiatan pemerintahan 

desa. Ada juga tugas dan tanggung jawab walikota desa yang  salah satunya 

mengurusi administrasi desa. Walikota desa harus memiliki kemampuan untuk 

terus berkembang guna menjawab tantangan  tantangan  yang semakin berat. Ada 

juga tugas dan tanggung jawab walikota desa yang salah satunya mengurusi 

administrasi desa.  

  Walikota desa harus memiliki kemampuan untuk terus berkembang guna 

menjawab tantangan yang semakin berat. Oleh karena itu, untuk mencapai kinerja 

pemerintahan yang baik, perlu dilakukan upaya peningkatan kapasitas pemerintah 

desa, baik  dalam hal pelaksanaan, perencanaan, pelaksanaan, maupun 

pemantauan prakarsa. Walikota desa adalah kepala pemerintahan di wilayah kerja 

desa dan dalam melaksanakan tugasnya menangani beberapa masalah otonomi 

daerah dan memerintah dari bupati untuk menjalankan fungsi pemerintahan 

universal.  

  Sebagai pemimpin pemerintahan tingkat yang sangat dasar, walikota 

memiliki posisi yang sangat penting untuk mengarahkan dan memusatkan 

karakteristik desa dan penduduknya untuk mengarah pada pembangunan yang 

sukses secara moral dan material. Di era persaingan globalisasi modern, posisi 

manajer sangat penting. Manajer tidak hanya membutuhkan kemampuan dan 

kemampuan, tetapi juga motivasi dan konsentrasi untuk bekerja secara efisien dan 

efektif. Oleh karena itu, perlu dipahami bahwa bentuk kepemimpinan itu kredibel, 

bahwa pekerjaannya melebihi rata-rata karyawan yang ada dan memiliki 



komitmen moral yang tinggi terhadap pekerjaannya sesuai dengan norma etika 

profesi sebagai manajer yang ada. Eksekutif atau kepemimpinan adalah subjek 

yang harus mendorong partisipasi warga negara dalam pembangunan melalui 

tuntutan dan rekomendasi, serta  pengambilan keputusan yang efisien bagi warga 

negara dalam rangka mencapai tujuan pembangunan. Undang-Undang Desa 

Nomor 6 Tahun 2014 menyatakan bahwa misi walikota desa sebagai walikota 

desa adalah melindungi dana desa agar dapat digunakan sebesar-besarnya untuk 

kemakmuran masyarakat desa meningkat.  

  Menyikapi tuntutan dan hak yang semakin meningkat yang harus diterima 

oleh warga,  kinerja pengelola desa menjadi sorotan baik di lembaga publik 

maupun non-publik, yaitu terhadap mereka atau lembaga sosial. Dalam rangka 

memenuhi tuntutan dan hak  warga desa, salah satunya akan mempengaruhi 

kinerja fungsi desa khususnya di desa Baolariduri, sehingga walikota memiliki 

keterampilan untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja fungsi desa. . 

Mengelola seluruh fungsi desa dan memenuhi kewajibannya sebagai ciri khas 

desa sehingga dapat memenuhi harapan warganya.  

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti, warga desa Baolariduri telah 

menginformasikan bahwa kinerja walikota dalam meningkatkan disiplin kerja 

karakteristik desa sudah baik, namun beberapa karakteristik desa belum optimal 

untuk diolah. .. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya status walikota desa pada 

tahun tersebut. Dengan kedisiplinan seperti masuk dan keluar kerja di desa, tidak 

datang tepat waktu, dan tidak sering masuk kerja, hal ini menyebabkan kinerja 

pegawai menjadi buruk.  

Desa Bao Lali Duli merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan Ile 

Ape Timur Kabupaten Lembata dan saat ini sedang melengkapi disiplin tenaga 

kerja sumber daya manusia dan sarana prasarana khususnya karakteristik desa, 

sehingga jabatan pengelola desa adalah Disiplin kerja Desa . Ini mencapai apa 

yang harus dicapai dalam kerjasama dengan pemimpin dan perangkat desa.  

 Berangkat dari latar belakang di atas, maka peneliti terkesan dan tertarik untuk 

melakukan penelitian sebagai disertasi yang berjudul “Peranan Kepala Desa 

Dalam Meningkatkan Disiplin Tenaga Kerja Perangkat Desa Baolariduri”.  



1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latarbelakang tersebut di atas hingga rumusan 

permasalahan pada penelitiant ini merupakan selaku berikut: 

1. Bagaimana peran  kepala desa dalam meningkatkan disiplin kerja perangkat 

desa di Desa Bao Lali Duli.? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi dalam meningkatkan disiplin kerja 

perangkat desa di desa Bao Lali Duli.? 

 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penilitian merupakan seluruh perihal yang mau dicapai oleh penulis 

dalam peneliti yang dicoba, oleh sebab itu tujuan dari penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui peran  kepala desa dalam meningkatkan disiplin kerja  

perangkat desa di desa Bao Lali Duli. 

2. Untuk mengetahuiapa saja faktor yang mempengaruhi dalam meningkatkan 

disiplin kerja perangkat desa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang hendak dicoba ini bisa diharapkan bisa 

memberikan manfaat, ialah: 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan dalam mengkaji dan menerapkan 

teori yang telah didapat selama penelitian berlangsung dan diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan informasi dan pengalaman yang bermanfaat 

bagi peneliti dan pihak berkepentingan. 

2. Bagi Lokasi penelitian 



Sebagai pedoman perusahaan dalam memberikan informasi untuk menilai 

peran pemimpin dalam menerapkan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan serta melakukan tindakan dimasa datang. 

3. Bagi Pihak Lain 

Bacaan tambahan serta memberikan referensi serta studi kepustakaan bagi 

pihak yang memerlukan. 
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